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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD ABDILLAH WAFA. Pengaruh Perputaran Modal Kerja, 

Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Arus Kas Terhadap 

Likuiditas (Studi Kasus Pada Perusahaan Industry Barang Konsumsi yang 

Terdaftar Di BEI Sektor Industri Pada Periode 2017-2020) 

Mempetahankan  arus likuiditas merupakan sesuatu yang harus dilakukan 

oleh perusahaan, Apabila perusahaan tidak memperhatikan likuiditasnya, dapat 

mengakibatkan upah karyawan dibayarkan telat setiap tanggalnya. Ini tentu dapat 

berimbas pada kinerja karyawan yang juga dapat  memberikan dampak terhadap 

proses perkembangan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Arus Kas 

Terhadap Likuiditas (Studi Kasus Pada Perusahaan Industry Barang Konsumsi 

yang Terdaftar Di BEI Sektor Industri Pada Periode 2017-2020). 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder, dengan populasinya yaitu  perusahaan Go Public 

tercatat sector industry barang konsumsi dengan laporan keuangan Audited tercatat 

dari tahun 2017 sampai tahun 2020 dengan menggunakan metode purposive 

sampling sehingga terpilih sepuluh perusahaan Go Publi sebagai sampel. Metode 

alanilisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda yang diolah dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statstic 19. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial perputaran 

modal kerja, perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh 

secara sinifikan terhadap likuiditas, hanya variabel Arus kas yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap likuiditas. Sedangkan secara simultan perputaran modal 

kerja, perputaran piutang, perputaran persediaan, arus kas berpengaruh secara 

signifikan terhadap likuiditas. Hasil uji koefisien determinasi dengan menggunakan 

Adjusted  R menunjukan bawa variabel dependent likuiditas dapat dijelaskan oleh 

variabel independent sebesar 17,9%. 

 

Kata kunci : Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, 

Arus Kas, Likuiditas. 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD ABDILLAH WAFA. The Effect of Working Capital Turnover, 

Receivable Turnover, Inventory Turnover and Cash Flow on Liquidity (Case 

Study on Consumer Goods Industry Companies Listed on the Industrial 

Sector BEI in the 2017-2020 Period). 

Maintaining the flow of liquidity is something that must be done by the 

company. If the company does not pay attention to liquidity, it can result in 

employee wages being paid late every date. This of course can have an impact on 

employee performance which can also have an impact on the business development 

process. This study aims to examine the Effect of Working Capital Turnover, 

Receivable Turnover, Inventory Turnover and Cash Flow on Liquidity (Case Study 

on Consumer Goods Industry Companies Listed on the Industrial Sector BEI in the 

period 2017-2020). 

This study  is  type  study  quantitative .  Type data that used  is data secondary 

, with  population  is  company Go public recorded industrial sector goods  

consumption  with financial reports audited recorded from the year 2017 until 2020 

by using the method purposive sampling so that  selected  ten  company  Go public  

as  sample . Method  analysis data that used is  analysis  regression linear multiple 

which processed  by  application  IBM SPSS stats 19.  

Based on the results of the study showed that partially working capital 

turnover, receivable turnover and inventory turnover did not significantly affect 

liquidity, only the cash flow variable had a significant effect on liquidity. 

Meanwhile, simultaneously working capital turnover, accounts receivable turnover, 

inventory turnover, cash flow have a significant effect on liquidity. The results of 

the coefficient of determination test using Adjusted R show that the dependent 

variable liquidity can be explained by the independent variable of 17.9%. 

 

keywords : Working Capital Turnover, Inventory Turnover , Receivabel Turnover, 

Cash  Flows, Liquidity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil  

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987  

tanggal 22 Januari 1998. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman  transliterasi itu adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan   

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan  huruf dan tanda sekaligus.   

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak  ا  

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

   Ba  B  Be  ب

   Ta  T  Te  ت

 Sa  ṡ  Es (dengan titik di  ث

atas)   

   Jim  J  Je  ج

 Ha  ḥ  Ha (dengan titik di  ح

baawah)   

 Kha  Kh  Ka dan Ha  خ

   Dal  D  De  د

 Zal  ż  Zet (dengan titik di  ذ

atas)   

  Ra  R  Er  ر

   Zai  Z  Zet  ز

   Sin  S  Es  س

   Syin  Sy  Es dan Ye  ش



xv 
 

 Sad  ṣ  Es (dengan titik di  ص

bawah)   

 Dad  ḍ  De (dengan titik di  ض

bawah)   

 Ta  ṭ  Te (dengan titik di  ط

bawah) 

 Za  ẓ  Zet (dengan titik di  ظ  

bawah) 

 Ain  ‘  Koma terbalik‘  ع

(diatas)   

   Gain  G  Ge  غ

   Fa  F  Ef  ف

   Qaf  Q  Ki  ق

   Kaf  K  Ka  ك

   Lam  L  El  ل

   Mim  M  Em  م

   Nun  N  En  ن

   Wau  W  We  و

 Ha  H   Ha  ه

   Hamzah  `  Apostrof  ء

 Ya  Y  Ye  ي

 

2.  vokal  

vokal tunggal vokal rangkap vokal panjang 

 ā =أ    a =أ

 ī =إي ai =أي  i =أ

 ū =أو  au = أو  u =أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

 Contoh:   

  ditulis  mar’atun jamīlah  مرأة جميلة   

 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

 Contoh:   

  ditulis     fātimah   فا طمة    

4. Syaddad (tasydid,geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  
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 Contoh:  

  ditulis   rabbanā   ربنا    

 ditulis    al-birr   البر    

  

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

 Contoh:  

  ditulis    asy-syamsu     الشمس 

 ditulis    ar-rajulu   الرجل 

  ditulis    as-sayyidah   السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

  Contoh:  

 ditulis    al-qamar   القمر    

  ’ditulis    al-badī   البديع     

 ditulis    al-jalāl   الجلال    

6. Huruf Hamzah   

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/  

 Contoh:   

  ditulis    umirtu   أمرت    

 ditulis    syai`un   شيء    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini  persaingan perusahaan yang memiliki usaha sejenis semakin ketat, 

maka dengan adanya persaingan ini perusahaan membutuhkan sebuah pengelolaan 

likuiditas yang baik oleh pihak manajemen perusahaan demi kelangsungan hidup 

perusahaan itu tersendiri. Likuiditas merupakan masalah yang perlu di perhatikan 

perusahaan. Perusahaan akan di ragukan perkembangnanya apabila tidak bisa 

melunasi kewajiban hutangnya ketika di tagih. ketika itu terjadiperusahaan akan 

mendapatkan impact krisis kepercayaan dari pihak luar seperti kreditur dan 

investor, sehingga dapat mengganggu hubungan yang sudah di jalin antara 

perusahaan dengan pihak yang membantu kehidupan usahanya. 

Likuiditas rasio merupakan alat pengukur kemampuan perusahaan, dalam 

memenuhi kewajiban hutangnya yang harus segera dibayar. Semakin besar rasio 

likuiditas perusahaan maka semakin besar pula kemampuan perusahaan tersebut 

membayar kewajiban dan begitupun sebaliknya. Perusahaan yang memiliki 

likuiditas tinggi cenderung tidak akanmenggunakan pembiayaan dari hutang. 

Kemampuan perusahaan bisa meningkatkan kepercayaan para kreditur untuk 

memberikan pinjaman dana kepada perusahaan. Kemampuan tersebut baiasa 

disebut likuiditas perusahaan. Perusahaan dengan likuiditas tinggi biasanya 

memiliki aktiva lancar yang cukup untuk dapat mengembalikan utang lancarnya 

sehingga memberikan peluang mendapatkan kemudahan dalam memperoleh utang 

dari para investor (Sakhowi, 2011).  

Jenjang hidup suatu perusahaan biasa dilihat pada likuiditasnya, likuiditas 

ini dapat mengukur kekuatan perusahaan ketika memenuhi kewajibannya untuk 

membayar hutang saat jatuh tempo. Perusahaan yang dapat melunasi kewajibannya 

dapat di sebut perusahaan yang likuid, sedangkan perusahaan yang tidak biasa 

memenuhi kewajibanya pada tempo yang telah di tentukan oleh kreditur disebut 

dengan perusahaan yang illikuid. 



2 
 

Mempetahankan  arus likuiditas merupakan sesuatu yang harus dilakukan 

oleh perusahaan pengambil kredit. Dimana, dengan cara menjaga likuiditasnya, 

perusahaan dapat memperoleh kepercayaan dari berbagai pihak yaitu pihak internal 

maupun eksternal. Pihak internal disini adalah seorang karyawan, dengan tingkat 

likuiditas yang baik, perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dalam hal 

membayar upah karyawan sesuai tanggal yang ditetapi. Namun, dengan tidak 

memperhatikan likuiditasnya, dapat mengakibatkan bisa saja upah karyawan 

dibayarkan telat setiap tanggalnya. Ini tentu dapat berimbas pada kinerja karyawan 

yang juga dapat  memberikan dampak terhadap proses perkembangan bisnis. 

Kesempatan tumbuhnya perusahaan yang akan dihadapi di masa depan 

merupakan sebuah kesempatan yang baik agar mendapatkan laba bagi perusahaan. 

Kesempatan bertumbuh perusahaan dapat melalui sebuah  investasi jangka panjang 

akan memerlukan biaya yang relative besar (Santoso, 2011). Pembiayaan investasi 

dapat mempengaruhi kondisi likuiditas perusahaan. Investment opportunity yang 

cenderung tinggi memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi pula (high growth), dan 

selalu aktif melakukan investasi. 

Modal adalah factor yang begitu penting untuk sebuah perusahaan untuk 

melanjutkan operasionalnya setiap hari. Perputaran modal kerja dapat 

mempengaruhi likuiditas perusahaan, semakin cepat perputaran modal kerja, 

semakin baik pula tingkat likuiditas perusahaan tersebut karena tersedia aktiva 

lancar untuk memenuhi hutang lancar pada waktu yang telah ditentukan (Sugiono, 

2012). 

Di temukan adanya perbedaan hasil penelitian yang berjudul pengaruh  

perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran persediaan dan arus kas 

terhadap likuiditas seperti yang dilakukan Murtin. A. Mohamad (Murtin, 2013)  

dengan hasil signifikan positif, dan ada juga penelitian dari Sasiaji Irbanugraha 

(Irbanugraha, 2016) dengan hasil tidak signifikan positif. Terlihat bahwa hasil 

penelitian mengenai pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan dan Arus Kas Terhadap Likuiditas ternyata juga masih 

memberikan hasil yang berbeda. Oleh karena itu di perlukan adanya sebuah 

penelitian yang lebih lanjut dengan harapan untuk menerangkan hubungan kausal 
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antara perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran persediaan dan arus 

kas terhadap likuiditas. 

Perusahaan harusnya lebih memperhatikan pada pengelolaan modal 

kerjanya supaya bisalebih efisien, karena proposi modal kerja merupakan bagian 

yang begitusignifikan  dari total aktiva. Modal kerja di perlukan secara 

berkelanjutan untuk memenuhi biaya  operasional perusahaan setiap harinya, 

dimana diharapkan dana tersebut dapat kembali lagikedalam perusahaan melalui 

hasil penjualan produksi perusahaan tersebut (Kasmir 2010). Dengan adanya 

manajemen modal kerja dan pengelolaan likuiditas yang bagusbisaberdampak 

mempengaruhi laba perusahaan untuk meningkat, dandapat mensejahterakan para 

pemegang saham dengan penyerahan dividen yang bagus. Komponen modal kerja 

bersih yang dapat berdampak langsung pada kesehatan likkuiditas diantaranya 

adalah kewajiban lancar dan asset (current liabilities dan current assets) 

denganmenggunakan pengukuran rasio lancer (current ratio ), dimana selisih 

keduanya adalah modal kerja bersih (net working capital) (Muslich, 2003). 

Dalam usaha memperbesar tingkat penjualannya perusahaan-perusahaan  

besarbiasanya menjual produknya secara kredit atau yang biasa di sebut dengan 

hutang. Penjualan kredit tidak langsung memberikan dampak penerimaan kas, 

akantetapi memunculkan piutang langganan, dan pada saat terjadinya aliran kas 

masuk (cash inflows) yang bersumber dari kegiata dikumpulkannya piutang yang 

dilakukan tersebut (Riyanto, 2008). Pentingnya likuiditas dapat di lihat dengan 

menganalisis dampak yang bisa bersumber dari ketidak mampuan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas bisa disebutkan dalam berbagai tingkatan. 

Kurangnya likuiditas dapat menggagalkan perusahaan mendapatkan keuntungan 

dari diskon atau kesempatan memperoleh keuntungan dan juga artinya pembatasan 

atau penguran kesempatan dan tindakan manajemen. Masalah likuiditas yang lebih 

seriusmenggambarkan ketidak mampuannya perusahaan untuk membiayai 

kewajiban lancar atau aktiva lancar. Permasalahan ini bisamenjadikandi jualnya 

investasi dan aktiva secara terpaksa, dan dalam bentuk yang paling serius untuk di 

perhatikan menuju kepada kebangkrutan atau gulungnya perusahaan tersebut (wild, 

john j. 2007). 
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Persediaan adalah sekumpulan barang jadi, bahan baku, barang dalam 

proses yang dimiliki suatu perusahaan bertujuan dijual atau produksi lagi 

selanjutnya. Sedangkan persediaan bisa didefinisikan sebagai asset berwujud yang 

diperoleh atau didapatkan perusahaan supaya dijual kembali dalam kegiatan normal 

perusahaan dan yang diperoleh untuk lebih dulu dan dijual. Rasio perputaran 

persediaan (Inventory Turnover) dapat difungsikan untuk mengukur perjalanan 

persediaan sampai kembali menjadi uang kas atau modal. Apabila rasio yang 

diperoleh tinggi, maka menunjukan perusahaan sudah efisien dan likuid persediaan 

makin bagus. Demikian juga ketika perputaran persediaan rendah dapat diartikan 

perusahaan tidak efisien atau tidak produktif dalam melakukan kegiatan usahanya 

dan jumlah  persediaan yang menumpukitu banyak sehingga menjadi beban 

perusahaan. Ini dapat menimbulkan tingkatan investasinya yaitu pengembaliannya 

sedikit (Kasmir, 2012). 

Arus kas adalah sekumpulan uang kas yang keluar dan yang masuk akibat 

dari kegiatan usaha suatu perusahaan. Oleh karena itu aliran kas yang yang di 

dalamnya aliran kas masuk dalam perusahaan dan aliran kas keluar perusahaan serta 

berapa jumlah saldonya pada setiap periode. Dari arus kas yang dilakukan 

perusahaan bisa di lakukannya analisa rasio likuiditas, apabila perusahaan enggan 

mengecek arus kas yang keluar berakibat pengeluaran yang dilakukanterus 

naiknamun arus kas yang di terima perusahaan menurun maka perusahaan tidak 

dapat membayar kewajiban jangka pendeknya (Handayani, 2016). Maka dari itu 

laporan arus kas bisa menggambarkan informasi agar para pengguna dapat 

mengevaluasi dan meneliti perubahan dalam asset bersih suatu perusahaan, struktur 

keuangan yang meliputi likuiditas dan solvabilitas dan kemampuan memengaruhi 

volume serta waktu arus kas dalam halpeneyesuaian dengan perubahan kondisi dan 

peluang yang di dapatkan. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) 

merupakan pasar modal yang ada di Indonesia. Bursa Efek Indonesia memiliki 

peranan penting sebagai sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi, yang 

merupakan salah satu alternative penanaman modal. Bagi perusahaan, BEI 

membantu perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal dengan cara Go Public 
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yaitu kegiatan penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh emiten 

(perusahaan yang Go Public) kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diataur 

oleh UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaannya  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

menganilisis kembali, yang akan di tuangkan ke dalam bentuk prorposal dengan 

judul :“ Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran 

Persediaan dan Arus Kas Terhadap Likuiditas (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Industry Barang Konsumsi yang Terdaftar Di BEI Sektor Industri Pada 

Periode 2017-2020)”. 
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B. Perumusan Maslah  

Berdasrkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dibuat suatu perumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap likuiditas 

perusahaan? 

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan? 

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan? 

4. Apakah perputaran arus kas berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan? 

5. Apakah  variabel perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan arus kas berpengaruh secara simultan terhadap Likuiditas 

perusahaan? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Menguji dan menganalisis berpengaruh atau tidaknya perputaran modal 

terhadap likuiditas perusahaan. 

b. Menguji dan menganalisis berpengaruh atau tidaknya perputaran 

piutang terhadap likuiditas perusahaan. 

c. Menguji dan menganalisis berpengaruh atau tidaknya perputaran 

persediaan  terhadap likuiditas perusahaan. 

d. Menguji dan menganalisis berpengaruh atau tidaknya arus kas terhadap 

likuiditas perusahaan. 

e. Menguji dan menganalisis secara bersama-sama berpengaruh atau 

tidaknya Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran 

Persediaan dan Arus Kas Terhadap Likuiditas. 

 

 

 

2. Manfaat 
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a. Bagi Perusahaan yang di Teliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi masukanserta 

evaluiasibagi perusahaanperusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) berupa informasi yang berhubungan dengan ,likuiditas 

perusahaan selama periode 2017-2022, yang dapat di amati dari 

pengaruh perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan arus kas sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertmbangan bagi perusahaan dalam menentukan langkah-langkah 

dalam memanajemen perusahan menjadi lebih baik. 

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini semoga dapat menjadikan pengaruh berarti 

diperuntukan meluaskan pengetahuanjuga melengkapi referensi 

kepustakaan dan menambah semangat kepada semua pihak terkait yang 

ingin melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang perputaran modal 

kerja, perputaran piutang, perputaran persediaan dan arus kas terhadap 

likuiditas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdassarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perputaran modal 

kerja, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan arus kas terhadap 

likuiditas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islami Indeks (JII) 

periode 2016-2018, dapat disimpulkan setelah uji parsial diketahui bahwa : 

1. Perputaran modal kerja mempunyai pengaruh negative yang tidak 

signifikan  terhadap likuiditas, t-hitung -0,685 < t-tabel 2,723 dan nilai 

probabilitas signifikan untuk perputaran modal kerja sebesar 0,498 > 

0,05 maka variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh negative yang 

tidak signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Perputaran piutang mempunyai pengaruh positive yang tidak signifikan  

terhadap likuiditas, t-hitung 0,985 < t-tabel 2,723 dan nilai probabilitas 

signifikan untuk perputaran piutang sebesar 0,332 > 0,05 maka variabel 

bebas tersebut mempunyai pengaruh negative yang tidak signifikan 

terhadap variabel terikat. 

3. Perputaran persediaan mempunyai pengaruh positive yang tidak 

signifikan terhadap likuiditas, t-hitung 0,403 < t-tabel 2,723 dan nilai 

probabilitas signifikan untuk perputaran persediaan sebesar 0,689 > 

0,05 maka variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh positive yang 

tidak signifikan terhadap variabel terikat. 

4. Arus kas  mempunyai pengaruh positive yang signifikan terhadap 

likuiditas, t-hitung 2,832 > t-tabel 2,723 dan nilai probabilitas signifikan 

untuk aruskas sebesar 0,008 > 0,05. maka variabel bebas tersebut 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

5. Perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 

arus kas secara bersama-sama berpengaruh terhadap likuiditas, f-hitung 

yaitu 3,121 > 2,634, maka secara bersama-sama variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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B. Saran- saran 

1. Bagi perusahaan sektor industry yang terdaftar di BEI perlu 

memperhatikan Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan dan Arus Kas karena akan berpengaruh terhadap 

kelancaran perusahaan. 

2. Dalam melakukan penelitian ini, masih banyak kekurangan yang 

dimilki penulis, serta keterbatasan jumlah sampel, dan cara 

perhitungan, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya disarankkan 

untuk memperbanyak jumlah sampel dan lebih terfokus  pada jenis 

industri yang sama dengan periode berbeda.  
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